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BAB Il

METODOLOGI

3.1. Gambaran Umum

Dalam menyusun skripsi penciptaan ini, penulis menggunakan metodologi
kualitatif dengan mengumpulkan data dari sumber literatur seperti buku cetak, e-
book, situs web dari Skystar Ventures dan juga Next Dreams, serta beberapa
informasi yang didapat langsung dari kedua perusahaan tersebut. Data yang sudah
didapatkan oleh penulis kemudian diolah menjadi sebuah tulisan yang berbentuk
teori agar dapat dianalisa kembali. Melalui tahap produksi video ini, rapat dengan
pihak klien, bernegosiasi terhadap jadwal dan anggaran, revisi hasil video, penulis
juga mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang dapat membantu penulis

dalam menyelesaikan tulisan skripsi penciptaan ini.

Dalam rangka melaksanakan tugas akhir, penulis dan tim produksi
memutuskan untuk membuat sebuah video promosi sebuah perusahaan co-
working space dalam bentuk testimoni dari salah satu penyewanya. Perusahaan
tersebut adalah Skystar Ventures yang berlokasi di Gedung C lantai 12,
Universitas Multimedia Nusantara (UMN). Kesepakatan antara tim penulis dan
Skystar Ventures adalah membuat video promosi yang berkisar antara 1 hingga 2
menit. Video promosi ini berbentuk testimoni dari salah satu penyewa co-working
space di Skystar Ventures yaitu Next Dreams. Hasil video yang sudah diproduksi

ini akan dipublikasikan ke media sosial.
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3.1.1. Posisi Penulis

Dalam proyek pembuatan video promosi untuk Skystar Ventures, posisi penulis
adalah sebagai produser. Sebagai produser, penulis harus membangun relasi yang
baik dengan klien. Salah satu pekerjaan yang dilakukan penulis sebagai produser
dalam proyek ini adalah bernegosiasi dengan Skystar Ventures dalam mengajukan
jadwal dan anggaran. Seluruh proses yang dilakukan diawali dengan pertemuan

dan persetujuan dari brief dan naskah.

3.2.  Tahapan Kerja

Awal mula penulis melakukan proyek video ini adalah dengan mencari
perusahaan yang sesuai dan sedang membutuhkan video untuk mempromosikan
perusahaannya. Akhirnya penulis mendapatkan klien yaitu Skystar Ventures.
Awal mula penulis dapat bekerja sama dengan Skystar Ventures adalah dengan
mengirimkan email ke perusahaan tersebut dan mendapatkan balasan yang baik

untuk melakukan pertemuan.

Pertemuan pertama ini merupakan perkenalan awal dari penulis dan tim,
dengan beberapa karyawan yang bekerja di Skystar Ventures, yaitu ada Ibu
Yovita Surianto selaku Program Director, lbu Egin Arissa S. sebagai Creative
Officer, dan juga Ibu Nike Putri sebagai Media & Public Relations. Pada
pertemuan ini, selain berkenalan, penulis dan klien membahas tentang konsep
besar yang akan digarap dalam video promosi tersebut. Disebutkan dalam
pertemuan, bahwa mereka akan mempublikasikan video ini secepat mungkin,

sehingga produksi dari video ini harus dilakukan sesegera mungkin. Namun
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karena masih ada yang harus dilakukan sebelum produksi seperti membuat video
konsep yang lebih terperinci, penyewaan alat, pembuatan naskah, dan lainnya,
penulis melakukan negosiasi terhadap jadwal dan anggaran yang akan dikeluarkan

untuk mewujudkan video promosi ini.

Seusal pertemuan pertama, penulis mendapatkan creative brief yang akan
membantu dalam membuat video konsep yang lebih terperinci. Creative Brief ini
penulis sampaikan kepada sutradara yang akan membuat video konsep dan naskah
untuk video promosi ini. Video konsep yang dibuat oleh sutradara kemudian
disampaikan kepada klien hingga akhirnya mendapat persetujuan. Setelah video
konsep sudah disetujui oleh klien, penulis mengajukan jadwal dan anggaran untuk

melaksanakan produksi video tersebut.

Setelah mengajukan jadwal dan prakiraan anggaran, penulis mendapatkan
revisi karena klien kurang setuju dengan keduanya. Sehingga dipertemuan kedua,
ketika naskah sudah jadi dan sudah dibedah oleh penulis dan tim secara terperinci,
penulis dan klien melakukan jalan tengah untuk mendapatkan jadwal dan
anggaran yang sesuai. Hal ini telah disepakati oleh kedua belah pihak. Dimana
produksi akan berlangsung selama 1 hari, dan anggaran akan melakukan sistem

reimburse sesuai kebutuhan penulis dan tim.

Namun, setelah jadwal telah disepakati kembali ada perubahan
dikarenakan jadwal aktor yang baru dikonfirmasi dari pihak klien. Setelah sudah

benar-benar dikonfirmasi, akhirnya jadwal akhir disepakati antara penulis dan
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klien. Hal ini memengaruhi beberapa hal yang lain seperti peminjaman alat dan

persiapan dari aktor yang lain.

Anggaran yang diajukan pertama kali kepada klien merupakan anggaran
kasar sebelum naskah dibuat. Setelah anggaran diajukan, penulis mendapatkan
banyak revisi. Bersamaan dengan jadwal yang juga direvisi, akhirnya penulis
membuat prakiraan anggaran yang telah diperbaiki untuk shooting selama 1 hari.
Namun, proyek ini merupakan proyek kecil yang hanya mengeluarkan biaya yang
juga kecil sehingga, klien memutuskan untuk melakukan sistem reimburse dan
pengurangan di beberapa hal seperti, food and beverages yang akan disediakan
oleh klien, dan aktor yang akan menjadi tanggung jawab dari klien itu sendiri.
Setelah mencapai kesepakatan antara klien dan penulis maka produksi bisa

dilanjutkan.
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